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ABSTRAK 

 Masa remaja merupakan fase krusial yang rentan terhadap berbagai pengaruh 

perilaku, termasuk pergaulan seks bebas yang berisiko menyebabkan penyakit 

menular seksual (PMS). Fenomena meningkatnya kasus PMS pada remaja 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, kesalahan persepsi tentang kesehatan 

reproduksi, serta pengaruh media sosial dan lingkungan sekitar. Persepsi yang 

keliru dapat menyebabkan perilaku yang tidak baik pula, seperti perilaku seks bebas 

yang berdampak pada aspek medis, sosial, dan psikologis. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan tingkat persepsi remaja terhadap pergaulan seks bebas 

dengan risiko kejadian PMS di SMAN 2 Mendoyo.  

 Penelitian ini menggunakan desain analitik korelatif dengan pendekatan 

cross-sectional. Sampel berjumlah 90 responden yang dipilih menggunakan teknik 

total sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner dan dianalisis 

menggunakan uji chi square.   

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

persepsi negatif terhadap seks bebas (52,2%) dan berisiko tinggi terhadap PMS 

(51,1%). Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p = 0,008 (p < 0,05). Dengan 

demikian, terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat persepsi remaja 

terhadap pergaulan seks bebas dengan risiko kejadian PMS. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar dalam penyusunan program pendidikan kesehatan 

reproduksi yang lebih efektif di lingkungan sekolah. 

 
Kata kunci: Persepsi remaja, seks bebas, penyakit menular seksual 
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ABSTRACT 

 Teenage years are a critical phase of life, where young people are easily 

influenced by their surroundings. One of the risky behaviors that may occur is free 

sex, which can lead to sexually transmitted infections (STIs). The rising number of 

STI cases among teenagers is often caused by a lack of knowledge, wrong 

perceptions about reproductive health, and the influence of social media and peer 

groups. Misunderstanding these issues can lead to unhealthy behaviors like free 

sex, which may affect a person physically, socially, and mentally. This study aims 

to find out whether there is a connection between teenagers’ perceptions of free sex 

and their risk of getting STIs at SMAN 2 Mendoyo. 

The research used a correlational analytic method with a cross-sectional 

approach. A total of 90 students were selected using total sampling. Data was 

collected through questionnaires and analyzed using the chi-square test. 

The results showed that most students had negative perceptions of free sex 

(52,2%) and were in the high-risk group for STIs (51.1%). The chi-square test gave 

a p-value of 0.008 (p < 0.05), which means there is a strong and significant 

relationship. So, this study found that how teenagers see free sex is strongly related 

to their risk of getting STIs. It is hoped that this research can be used to help develop 

better reproductive health education programs at schools. 

Keywords: teen perception, free sex, sexually transmitted infections 
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